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ABSTRAK

Berkurangnya lahan akibat pembangunan infrastruktur seperti perumahan dan gedung,
mengakibatkan gedung direncanakan dan dibangun secara vertikal atau bertingkat. Seiring dengan
berkembangnya zaman, gedung-gedung bertingkat mulai diintegrasikan antara gedung satu dengan
gedung yang lainnya dengan cara dibuat koneksi-koneksi antar gedung, salah satunya adalah dengan
penambahan sky bridge. Pada skripsi ini, gedung yang dianalisis adalah dua gedung beton bertulang
12 lantai yang disambungkan dengan sky bridge baja semikantilever 3 lantai dengan bentang 6 meter
dan digunakan kaca sebagai penutup sky bridge. Analisis yang digunakan adalah analisis respons
spektrum dan dengan bantuan program ETABS. Dari hasil analisis, diperoleh bahwa gedung
memerlukan dinding geser, pada arah X setebal 350 mm dan pada arah Y setebal 300 mm, untuk
mencegah terjadinya dominan torsi. Periode getar gedung tanpa dinding geser adalah 2,014 detik
sedangkan dengan dinding geser adalah 1,389 detik. Gaya geser dasar akibat gempa arah X adalah
7648,66 kN dan akibat gempa arah Y sebesar 7690,71 kN. Pada sky bridge semikantilever
ditambahkan sling baja berdiameter 54 mm dengan kekuatan tarik maksimum 203 ton untuk
mengurangi lendutan yang terjadi pada sky bridge. Dengan sling baja, lendutan terbesar yang terjadi
pada balok sky bridge lantai 5, 6, dan 7 berkurang sekitar 55 sampai 57 persen.

Kata Kunci: Kantilever, Beton Bertulang, Sky Bridge






STUDY OF ANALYSIS AND DESIGN OF REINFORCED
CONCRETE BUILDING WITH SEMICANTILEVER SKY
BRIDGE

Aditya
NPM: 2015410141

Advisor: Lidya Fransisca Tjong, Ir., M.T.
Co-Advisor: Wivia Octarena Nugroho, S.T., M.T.

PARAHYANGAN CATHOLIC UNIVERSITY
FACULTY OF ENGINEERING DEPARTMENT OF CIVIL ENGINEERING
(Accreditated by Decision of BAN-PT No. 1788/SK/BAN-PT/Akred/S/\VV11/2018)
BANDUNG
DECEMBER 2018

ABSTRACT

Reduced land due to infrastructure development such as housing and buildings, resulting in buildings
planned and built vertically or terraced. As time goes by, multi-storey buildings began to be
integrated by making connections between buildings, and one of the alternatives is by adding sky
bridge. The building analyzed in this research were two 12-storey reinforced concrete building
which is connected with a 3-storey semicantilever steel sky bridge with a span of 6 meters and glass
is used in sky bridge as walls, floors, and roofs. The analytical method used spectrum response
analysis and ETABS is used to analyze. From the results of the analysis, it was found that the
buildings require shear walls, in X direction with a thickness of 350 mm and in Y direction with a
thickness of 300 mm, to prevent the occurrence of torsional dominance. Without shear walls, the
buildings have a time period of 2,014 seconds, while buildings with shear walls have a time period
of 1,389 seconds. The base shear due to earthquake in X direction is 7648,66 kN and due to
earthquake in Y direction is 7690,71 kN. On a semicatilever sky bridge, 54 mm in diameter wire
ropes with a maximum tensile strength of 203 tons are used to reduce deflection that occurs in the
sky bridge. With wire ropes, the biggest deflection that occurs on the sky bridge beam on the fifth,
sixth, and seventh floor, reduced by about 55 to 57 percent.

Keywords: Cantilever, Reinforced Concrete, Sky Bridge
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Permasalahan

Laju perkembangan infrastruktur di Indonesia dapat dikatakan cukup tinggi,
khususnya di daerah kota-kota besar seperti Jakarta, Bandung, dan lain-lain.
Perkembangan infrastruktur, seperti pembangunan gedung dan perumahan,
mengakibatkan ketersediaan lahan semakin berkurang. Dengan berkurangnya
ketersediaan lahan, para perencana atau arsitek terdorong untuk merencanakan dan
mendesain suatu bangunan yang bertingkat. Semakin berkembangnya zaman,
gedung-gedung bertingkat mulai diintegrasikan antara satu gedung dengan gedung
yang lainnya dengan cara dibuat koneksi-koneksi antar gedung, salah satunya
adalah penambahan jembatan penghubung antar gedung (sky bridge). Tidak jarang
pula ditemukan bahwa semakin banyak gedung yang direncanakan dengan sky
bridge, contohnya Bahrain World Trade Center, Menara Petronas Malaysia, dan
lain-lain. Selain untuk mempermudah akses antar gedung, sky bridge juga dapat
digunakan sebagai objek wisata, seperti restoran, taman, kolam renang, dan lain-
lain.

Gedung dengan bentuk yang unik dan inovatif tentunya memerlukan
konstruksi yang dapat mengikuti desain dari bangunan tersebut. Salah satunya
adalah konstruksi beton bertulang. Selain memiliki tingkat fleksibilitas yang tinggi
terhadap bentuk atau desain, konstruksi beton juga memiliki gaya tekan yang
maksimal, tahan terhadap temperatur yang tinggi, dan juga tahan terhadap korosi
serta pembusukan. Karena sifat beton yang getas dan tidak mampu menahan tarik,
maka digunakan tulangan baja, yang berfungsi untuk meningkatkan daktilitas dan
gaya tarik pada beton.

Indonesia juga dikenal dengan daerah yang rawan gempa karena terletak di
daerah cincin api pasifik dan dikelilingi oleh lempeng Australia, lempeng Eurasia,
dan lempeng pasifik. Bangunan-bangunan tinggi tentunya harus direncanakan dan

didesain agar mampu menahan beban-beban horizontal, yaitu beban gempa dan
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beban angin, namun Indonesia memiliki potensi gempa yang cukup tinggi sehingga
kemungkinan terjadinya gempa lebih dominan. Bangunan dengan desain yang unik
berupa sky bridge sangat rawan terhadap gempa, terutama jika bangunan tersebut
direncanakan dengan sistem semikantilever, dimana balok hanya ditumpu pada
salah satu ujungnya sebagai tumpuan jepit dan ujung lainnya bebas. Oleh karena
itu, gedung dengan sky bridge semikantilever perlu direncanakan secara khusus.

1.2 Inti Permasalahan
Permasalahan yang dibahas pada skripsi ini adalah akibat penambahan sky bridge

semikantilever yang menyambungkan dua gedung beton bertulang.

1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan dari penulisan skripsi ini adalah untuk melakukan analisis dan desain pada

gedung beton bertulang yang disambungkan dengan sky bridge semikantilever.

1.4 Pembatasan Masalah
Pada penulisan skripsi ini, masalah yang dibatasi adalah:
1. Gedung beton bertulang 12 lantai dengan tinggi antar lantai adalah 3,6 meter.
Terdapat 2 gedung yang masing-masingnya berbentuk persegi panjang yaitu
24 x 32 meter, dengan bentang antar kolom arah X yaitu 6 meter dan arah Y

yaitu 8 meter. Jarak antar gedung yaitu 6 meter.

2. Sky bridge dari baja memiliki 3 lantai, yaitu pada lantai 5, 6 dan 7, berbentuk
persegi panjang dengan lebar 6 meter dan panjang 56 meter. Pada lantai 5 dan
7 digunakan pelat kaca sedangkan pada lantai 6 digunakan pelat beton
berongga (hollow core slab). Model ditunjukkan pada Gambar 1.1 sampai

dengan Gambar 1.8.

3. Fungsi gedung adalah sebagai kantor. Sky bridge pada lantai 5 berfungsi
sebagai jembatan penghubung, lantai 6 sebagai restoran, dan 7 sebagai atap

datar.

4. Bangunan gedung terletak di kota Bandung dengan kondisi tanah sedang.
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5. Mutu beton yang digunakan adalah ¢’ = 35 MPa.
6. Mutu tulangan baja yang digunakan adalah fy = 400 MPa.

7. Jenis baja yang digunakan adalah BJ 41 dengan Fy = 410 MPa dan Fy = 250
MPa.

8. Model struktur yang digunakan adalah sistem rangka penahan momen khusus.

9. Beban-beban yang bekerja pada struktur adalah beban gravitasi, beban angin

dan beban gempa.
10. Gedung dianalisis dengan menggunakan analisis respons spektrum.
11. Peraturan yang digunakan dalam skripsi ini adalah sebagai berikut:

e Tata Cara Perencanaan Ketahanan Gempa untuk Struktur Bangunan
Gedung dan Non Gedung SNI 1726:2012.

e Beban Minimum untuk Perancangan Bangunan Gedung dan Struktur
Lain SNI 1727:2013.

e Persyaratan Beton Struktural untuk Bangunan Gedung SNI 2847:2013.
e Spesifikasi untuk Bangunan Gedung Baja Struktural SNI 1729:2015.

e Standard Practice for Determining Load Resistance of Glass in
Buildings ASTM E1300 — 12a.

12. Pondasi tidak di desain dalam skripsi ini.
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Gambar 1.4 Potongan Model pada As-3
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Gambar 1.6 Potongan Model pada As-13
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1.5 Metode Penelitian
Langkah-langkah penulisan skripsi ini adalah sebagai berikut:
1. Studi Literatur

Studi literatur dilakukan untuk memperoleh konsep-konsep yang
berhubungan dengan topik pembahasan dan berguna sebagai pendukung
analisis. Sumber-sumber penulisan yang digunakan berasal dari buku-buku,
jurnal, dan peraturan atau standar yang berlaku, serta artikel atau tulisan yang

terdapat di internet.
2. Studi Analisis

Studi analisis dilakukan untuk membantu proses desain terhadap bangunan
yang sedang diteliti. Program yang digunakan untuk pemodelan, analisis, dan
desain struktur bangunan adalah ETABS, Matchcad, dan Microsoft Excel.

1.6 Diagram Alir Penelitian

Pembuatan diagram alir penelitian bertujuan untuk menunjukkan proses penelitian
yang akan dilakukan dalam menyelesaikan skripsi ini. Diagram alir penelitian dapat
dilihat pada Gambar 1.9.
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Gambar 1.9 Diagram Alir Penelitian








